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Pendidikan Islam merupakan wadah yang bertujuan untuk mencetak individu 
menjadi manusia yang paripurna, sehat jasmani dan paling utama adalah 
rohani agar tercapai kesejahteraan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat. 
Pelaksanaan pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan yang 
disebabkan oleh pengaruh globalisasi. Tantangan tersebut berasal dari aspek 
internal dan eksternal. Pada aspek pertama meliputi sumber daya manusia 
atau tenaga pendidiknya, kurikulum, sarana dan prasarana. Pada aspek 
eksternal adalah pengaruh globalisasi itu sendiri, yakni system pendidikan 
yang tampak bersifat hedonisme, kapitalisme, pragmatism dan lain-lain. Hal 
ini tidak berdiri sendiri tetapi juga terkait dengan dampak dari pengaruh 
pengaruh kehancuran dalam bidang hukum, politik, sosial, dan agama yang 
juga berdampak terhadap pendidikan Islam. Solusi yang mutlak di`tempuh 
tidak lain adalah re- edukasi terhadap alQuran dan sunanh Rasul dalam 
rangka membentuk pribadi sehat.    
 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, pribadi sehat 
 
Islamic education in shaping healthy individual 
 
Islamic education aims to create perfect individual in order to have balance 
life now and the hereafter mentally and physically. However, internally and 
externally the effect of globalization has challenged the application Islamic 
education. The internal aspect entails human resources or the Islamic 
education practitioner, curriculum, tools and infrastructures. The external 
aspect entails the effect of globalization itself in which the education system 
tend to be hedonism, capitalism, and pragmatism. This chaos does not come 
up by itself, rather because of the broken systems in law, politics, social, and 
religion. The suggested solution for this problem might be re-education 
toward alQuran and Sunnah Rasul in shaping healthy individual.     
 
 
 اٍَذنا ىف ةداعسنا قٍقحت مجأ ٍي اٍحٔر ٔ اٍَذب ًناثًنا ٌاسَلإا مجسٍن تهٍسٕك تٍيلاسلإا تٍبزتنا فذٓت
ةزخَأ .تًنٕعنا ٍع تًجاُنا ثاٌذحتنا ّجإت ًيلاسلإا ىٍهعتنا ذٍفُت ٌا . بَإجنا ٍي ًتأٌ يذحتنا
تٍجراخنأ تٍهخاذنا . ،تٍسارذنا جْاًُنأ ،مًعنا ٍٍبزًنا ٔأ تٌزشبنا درإًنا مًشٌٔ لٔلأا بَاجنا ًف
تٍتحتنا تٍُبنأ قفازًنأ . يذنا ًًٍهعتنا واظُنإْٔ ،آسفَ تًنٕعنا زٍثأت ْٕ ًجراخنا بَاجنا ىهعٔ
اْزٍغٔ تٍعقإنأ ،تٍناًسأزنأ ،تعتًنا بْذي ةرٕص ىف ٔذبٌ . اضٌأ طبتزٌ مب ،اْذحٔ فقت لا اذْ
 تٌٍُذنأ تٍعاًتجلاأ تٍََٕاقنأ تٍساٍسنا ثاعًٕجًنا ٍي تعًٕجي زٍيذت  زثأب. ىهع زٍثأت آن مك ٔ
تٍيلاسلإا تٍبزتنا . ٍّهع الله ىهص ًبُنا تُسٔ ٌآزقنا لٕح فٍقثتنا ةداعإ ىْ تهكشًنا ِذْ ٍي محنأ




A. Pendahuluan  
Berbicara tentang pendidikan Islam mutlak terkait dengan 
konsep, hakikat dan makna Islam dalam bentuk kepercayaan dan 
budaya manusia yang hidup serta berkembang di tengah masyarakat. 
Dan ketiganya adalah bersumber dari alQur’an, hadis, Ijma’  dan 
Qiyas. 
 Apalagi di tinjau dari konsep ajaran Islam itu sendiri sebagai 
ajaran yang berdimensi universal, mencakup seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik yang bersifat ibadah maupun mu’amalah, yang 
berhubungan dengan pendidikan, politik, ekonomi, sosial budaya, dan 
aspek-aspek lainnya?
1
. dengan kata lain bahwa ajaran Islam itu 
mengandung makna konseptual  dan operasional. 
Dewasa ini umat Islam tak terlepas dengan pengaruh - 
pengaruh  perkembangan dunia modern. Salah satu indikator adalah 
bahwa Islam hari ini hanya tampak pada rutinitas ritual  yang bersifat 
serimonial. Padahal, sejak Islam tumbuh dan berkembang pada zaman 
Rasul Muhammad saw. dan para sahabat sampai kini tidak ada yang 
berbeda kecuali hanya pada dimensi ruang dan waktu.  
Pengaruh –pengaruh tersebut tidak menutup kemungkinan 
berimbas pula terhadap tiga komponen utama keberhasilan 
pendidikan Islam dalam membentuk pribadi sehat yaitu orang tua 
(keluarga), sekolah dan masyarakat. Karena itu ketiga komponen ini 
harus bersenergi antara satu dengan lainnya.   
Keuletan dan kesungguhan untuk membentuk pribadi sehat   
melalui pendidikan Islam tidak semudah apa yang dibayangkan dan 
diperbincangkan orang. Dengan kata lain tidak hanya sebatas 
didiskusikan atau diseminarkan setelah itu berhenti, sebagaimana 
yang kita saksikan hari ini. Dalam proses pembentukannya 
menghadapi berbagai tantangan. Dan tantangan itu lebih disebabkan 
oleh pola perubahan yang terjadi berupa variabel-variabel seperti 
gejala sosial, proses sosial, interaksi sosial dan sebagainya. 
Kesemuanya melingkupi  corak berfikir dan bertindak manusia dalam 
kehidupannya. Sehingga itu  perlu disadari bahwa corak berfikir dan 
bertindak manusia demikian satu dengan lainnya akan saling 
pengaruh mempengaruhi sesuai dengan komunitas sosial itu.  
                                               
1H. Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan Tinjauan 




Uraian di atas menggambarkan bahwa Pendidikan Islam 
senantiasa mengalami tantangan dalam rangka membentuk pribadi 
sehat.  Permasalahannya kemudian adalah: 1). Bagaimana  makna 
Pendidikan Islam dan makna Pribadi sehat ?.  2). Bagaimana 
pendidikan Islam dalam membentuk pribadi sehat ? 
B. Beberapa Pengertian 
Kata pendidikan Islam adalah dua kata yang terdiri kata 
“pendidikan” dan “Islam”. Kedua suku kata tersebut bermakna 
sebagai system pengajaran berdasarkan ajaran Islam yang dilakukan 
secara sadar dengan cara membimbing seseorang agar dapat meyakini, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam 
kehidupan
2
.        
Para pakar pendidikan telah banyak dan cukup popular 
membahas tentang definisi pendidikan Islam. Pada umumnya 
mengacu kepada term al-Tarbiyah, al-Ta’dib, dan al-Ta’lim. Dari 
ketiga term ini yang lebih sering di gunakan dalam  pendidikan Islam 
adalah al-Tarbiyah meskipun ketiganya sebenarnya sejak awal 
pertumbuhan pendidikan Islam telah digunakan. 
Landasan penggunaan istilah al-Tarbiyah dalam konteks 
Pendidikan Islam adalah mengacu pada surah al-Israa’il ayat 24, 
sebagaimana kutipan berikut: 
                       
      
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 




                                               
2. Lihat saduran dari Muh. Room, h. 21, yang dikutip dari H. Mappanganro, 
Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet.I; Ujung Pandang: Yayasan Ahkam, 
1996), h. 10. Abdurrahman al Nahlawi, Usul al –Tarbiyah al Islamiyah wa Asalibiha 
fi al –Bayt wa al –Madrasah wa al –Mujtama (Cet. II; Bairut : Dar al –Fikr al-
Mu’asyir, 1983), h. 21 Wan Moh Nor Wan Daud, The Educational Philosophi and 
Practice of Syed Muhammad Naquid al –attas, diterjemahkan oleh Hamid Fahmi, 
dkk, dengan judull Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-attas 
(Cet. I; Bandung: 1998), h. 180-182. 
3. Departemen Agama RI, AlQur’an dan terjemah;  (PT. Tiga Serangkai,  
Jakarta: 2007), h. 282     
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Dalam pengertian yang lebih luas dikaitkan dengan pendidikan 
Islam istilah al-tarbiyah mengandung makna empat unsur pendekatan, 
yaitu: Pertama,memelihara dan menjaga fitrah peserta didik 
menjelang dewasa. Kedua, mengembangkan seluruh potensi menuju 
kesempurnaan. Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah menuju 
kesempurnaan. Keempat ,melaksanakan pendidikan secara bertahap
4
.       
Menurut Zakiah Daradjat bahwa di zaman Nabi, belum 
terdapat  pengertian pendidikan sebagaimana yang dipahami sekarang. 
Meskipun usaha dan kegiatan Nabi adalah berupa seruan agama, 
menyampaikan ajaran, memberi teladan, melatih keterampilan untuk 
berbuat sesuatu, memberi motivasi serta menciptakan lingkungan 
social dalam rangka pembentukan pribadi muslim
5
.     
secara umum pengertian “Pendidikan Islam” adalah 
pembentukan kepribadian muslim sehingga menjadi “insan kamil” 
yang selanjutnya diartikan dengan manusia yang utuh rohani dan 
jasmani 
6
   
Dalam upaya pembentukan kepribadian sehat inilah 
Pendidikan Islam sebagai suatu lembaga yang memiliki struktur 
sosial, proses sosial, interaksi sosial berhadapan dengan berbagai 
macam tantangan. Tantangan tidak saja bersifat internal tetapi juga 
eksternal. Dominasi kedua sifat tantangan ini sangat tergantung pada 
perkembangan yang terjadi.  
Dengan demikian “tantangan Pendidikan Islam” yang 
dimaksud adalah fenomena aktual dan konseptual yang mengandung 
(menimbulkan) masalah dalam pembentukan pribadi yang sehat, 
pewarisan nilai-nilai dan budaya Islam itu sendiri,  baik datang dari 
dalam maupun dari luar Islam, dan memiliki pengaruh yang bersifat 
filosofis-sosiologis sehingga membutuhkan beragam strategi dan 
pendekatan dalam rangka solusinya.    
B. Pribadi Sehat  
Sebelum membahas tentang pengertian pribadi sehat 
sebagaimana tercantum dalam judul tulisan ini, perlu kiranya kita 
mengetahui bagaimana dan mengapa istilah ini digunakan, oleh 
karena istilah tersebut lazim kita temukan dalam kajian Bimbingan 
                                               
4. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis 
dan praktis,(Cet I. Ciputat Pres, Jakarta: 2002),  h. 26.  
5 . Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu pendidikan Islam, (Cet. VI, PT. Bumi 
Aksara; Jakarta: 2006),  h. 27. 
   
6. Ibid. h. 29. 
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Konseling. Para ahli konseling tidak seragam dalam menggunakan 
kata “pribadi sehat”. Ada yang  menggunakan perilaku bermasalah, 
ada pula yang menggunakan perilaku menyimpang, perilaku malasuai 
(maladjusted) dan ada pula yang menggunakan istilah perilaku tidak 
normal. Jadi kesemua istilah itu adalah semakna dengan “pribadi tidak 
sehat” dan tentu sebagai lawan dari “pribadi sehat”.    
Hal lain yang perlu diketahui bahwa sehubungan dengan 
pengertian tersebut dalam pelaksanaan konseling hanya dialamatkan 
kepada orang-orang yang mengalami problem-problem psikologis, 
seperti ketidak matangan, ketidak stabilan emosional, ketidak 
mampuan mengontrol diri dan orang-orang yang memiliki perasaan 
ego yang negative 
7
.  
Rupanya makna “sehat” dalam konteks Bimbingan Konseling 
lebih dititikberatkan pada aspek kesehatan mental, oleh karena para 
ahli memandang  bahwa orang yang mengalami gangguan kesehatan 
mental akan melahirkan penyakit yang bersifat fisik, misalnya 
penyakit asam lambung, sakit kepala, hipertensi, penyakit jantung dan 
lain-lain yang lebih dikenal dengan psikosomatik.  
Prof. Rosyidan mendefinisikan pribadi sehat adalah individu 
yang memfungsikan unsur-unsur pikiran, perasaan, kepercayaan 
kepada Tuhan dan tingkah laku secara terpadu dalam individu 
melakukan hubungan dengan dirinya, orang lain, lingkungan, dan 
Tuhan
8
.    
Bertolak dari  pandangan-pandangan pada alinea tersebut di 
atas, dapatlah dipahami bahwa “pribadi sehat” dalam tulisan ini dikaji 
dengan dua pendekatan, yaitu: pertama, berdasarkan bimbingan 
konseling dan kedua, berdasarkan konteks ajaran Islam yang 
terimplisit dalam pendidikan Islam. Dari hasil penelusuran referensi 
ternyata “pribadi sehat” menurut pendekatan pertama adalah tidak 
terdapat perbedaan yang berarti dengan pendekatan kedua. 
Perbedaannya hanya terletak pada istilah yang digunakan oleh konteks 
Islam yaitu “kepribadian muslim” atau “Insan kamil”, sedang 
persamaannya adalah individu yang memiliki kemampuan mengelola 
dirinya untuk berinteraksi dengan Tuhannya dan lingkungannya. Baik 
lingkungan manusia maupun makhluk lain yang berada disekitarnya.      
                                               
7. Disadur dari Latipun, Psikologi Konseling; (Cet. VI; Universitas 
Muhammadiyah Malang, Malang: 2005), h. 13.   
8. Rosyidan, Model Pendidikan Dan Pengembangan Profesi Konseling 
Islami, Makalah disajikan seminar Nasional, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, tanggal 18 Agustus 2004, h. 4.   
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Jelasnya, “pribadi sehat” dalam konteks bimbingan konseling 
Islam  adalah perilaku seseorang yang seimbang antara pikiran, 
perasaan dan perilakunya terhadap tuhannya dalam rangka 
mewujudkan individu yang mampu menyesuaikan diri dengan dirinya 
sendiri , terhadap Tuhannya , lingkungan, sehingga dapat meraih 
kebahagiaan dunia  dan akhirat. 
C. Pendidikan Islam dan Pribadi Sehat 
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian 
sebelumnya bahwa tujuan pendidikan Islam itu adalah sarana yang 
bertujuan untuk mencetak individu menjadi manusia yang paripurna, 
sehat jasmani dan paling utama adalah rohani agar tercapai 
kesejahteraan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat. 
Menurut Jalaluddin bahwa secara umum pendidikan Islam 
adalah  usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi 
manusia secara optimal agar dapat digunakan dalam memerankan 
dirinya sebagai pengabdi Allah yang setia
9
.     
Pada hakikatnya secara konseptual dan operasional pendidikan 
Islam telah cukup besar andilnya untuk membentuk pribadi sehat, 
namun oleh karena model pembelajaran yang diterapkan telah 
bergeser menjadi pembelajaran yang bersifat materialistis, kapitalis, 
verbalistik,  dan sebagainya, sehingga tujuan pendidikan Islam 
tersebut sulit akan tercapai. Jamaluddin mensinyalir bahwa:  
“Pembelajaran agama yang berlangsung di madrasah-
madrasah dan sekolah-sekolah justru menggunakan pendekatan-
pendekatan materialistik yang kental. Ini terlihat dalam proses 
transformasi nilai-nilai agama yang lebih cenderung menekankan 
penguasaan materi-materi pengetahuan tanpa bobot spiritual memadai. 
Akibatnya, pendidikan agama tidak mampu-untuk tidak mengatakan 
gagal-mengubah perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari”10 . 
Padahal ditinjau dari dasar pendidikan Islam adalah al-Quran 
dan Sunanh Rasul, sehingga semestinya acuan pembelajaranpun 
adalah dari kedua sumber tersebut. Lebih jauh bahwa isi pendidikan 
Islam itu memiliki sejumlah karakteristik yaitu iman, ilmu, amal, 
                                               
9. Jalaluddin, Teologi Pendidikan ; (Cet. 3; PT. Raja Grafindo Persada, 
Jakarta: 2003), h. 78.  
10
. Jamaluddin, www.pesantrenonline.com. 2004 
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akhlak, dan sosial, sehingga pendidikan Islam dapat dikatakan 
merupakan pendidikan keimanan, ilmiah, amaliah, moral, dan sosial
11
.      
Pergeseran nilai dalam pendidikan Islam ini akibat 
meninggalkan nilai-nilai yang tercantum dalam ajaran Islam itu 
sendiri. Bahkan bila di amati secara cermat bahwa pergeseran 
dimaksud menerpa seluruh komponen kependidikan Islam yakni pada 
pendidik, kurikulum, dan  peserta didik. Ini berarti bahwa merupakan 
tantangan bagi pendidikan Islam kini dan masa-masa mendatang 
dalam membentuk pribadi-pribadi yang sehat.     
Secara teoritis bahwa dalam pendidikan Islam dapat digunakan 
beberapa pendekatan:  
Pendekatan Keteladanan, salah satu pendekatan yang bersifat 
teladan/ modeling dengan menciptakan kondisi misalnya pergaulan 
yang hangat antara  individu dengan individu lainnya, sehingga 




Dalam al-Quran metode keteladanan ini tercantum pada surah 
al_Maidah ayat 67: 
                             
                                
67. Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia . Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 
Ayat tersebut di atas menunjukakan bahwa dalam diri 
Rasulullah terdapat teladan yang baik yang patut diikuti baik berupa 
perkataannya, perbutannya serta seluruh aspek kehidupannya. 
Rohimin mensinyalir bahwa Allah SWT mengutus Rasulullah SAW 
agar menjadi teladan bagi seluruh manusia dalam merealisasikan 
sistem pendidikan Islam
13
. Sehubungan dengan itu barang siapa yang 
                                               
11. Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam, 
Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Buku Kedua, Jakarta: 2002), h. 35.     
12. Ramayulis  Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Cet 4, Kalam Mulia, 
Jakarta: 2005), h. 127.  
13.  Rohimin, Tafsir Tarbawi: kajian Analisis dan Penerapan Ayat-ayat 
Pendidikan.(Cet. I.Nusa Media Bekerja Sama Dengan STAIN Bengkulu Press. 
Yogyakarta: 2008), h. 80.  
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meneladani Rasulullah apakah pendidik, peserta didik, atau siapapun 
ia, tentulah menjadi pribadi yang sehat.  
Pendekatan Pembiasaan, yakni berupa tingkah laku tertentu 
yang bersifat otomatis tanpa direncanakan sebelumnya dan berlaku 
begitu saja tanpa dipikirkan lagi
14
. 
Terkait dengan pembiasaan dalam pendidikan Islam juga 
adalah bertujuan untuk bagaimana indivdu atau peserta didik itu dapat 
membangun kepribadian yang sehat, sehingga setiap individu sejak 
usia awal telah dipersiapkan untuk mampu menata dan mengelola 
kepribadiannya. Tentu pembiasaan pada hal yang positif atau perilaku 
yang baik dan terpuji.  
Kebiasaan –kebiasaan akan terbangun dan akan menjelma 
merupakan hasil dari apa yang diserap dalam seluruh pola kehidupan 
sehari-hari, terutama oleh pola kehidupan keluarga, lembaga 
pendidikan/sekolah dan lingkungan masyarakat. Akhirnya , 
kesemuanya itu akan terpatri dalam memori individu dan menjadi 
suatu pengalaman.  
Pendekatan Pengalaman, yaitu memberikan pengalaman   
secara individual atau kelompok melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 
dalam rangka menanamkan nilai-nilai keagamaan. Proses pengalaman 
ini biasanya diperoleh sebagai hasil dari panca indra , penglihatan , 
pendengaran, dan pengalaman langsung. Pepatah lama mengatakan 
bahwa “ experience is the best teacher” pengalaman adalah guru 
besar. Bila pengalaman yang diserap berupa hal-hal yang positif maka 
akan lahir pula perilaku perilaku positif /sehat, sebab tampilan tingkah 
laku.sebagai olahan dari keseluruhan pengalaman     
Pendekatan emosional, pendekatan ini bertujuan untuk 
menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini ajaran 
Islam serta dapat merasakan mana yang baik dan yang buruk
15
 . 
Pada prinsipnya semua pendekatan tersebut di atas telah 
diterapkan oleh Rasulullah   SAW. Dalam bentuk ucapan , perbuatan, 
dan ketetapannya pada setiap persoalan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan Islam yang berlandaskan al-Quran dan Sunah 
Rasul yang berisi muatan iman, amal, ilmiah, akhlak dan social akan 
melahirkan pribadi sehat oleh karena pribadi itu akan mampu 
mengotrol dan menyeimbangkan pikiran , perasaan, dan perilakunya, 
baik terhadap dirinya sendiri maupun kepada Tuhannya serta 
                                               
14. Ibid. 128.  
15 . Ibid. h. 129. 
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lingkungan sekitarnya. Tidak terkecuali kesehatannya. Ketidak 
seimbangan anatara unsure tersebut dapat terukur pada gejala-gejala 
seperti aspek pikiran yang terganggu akan tampak pada misalnya 
peserta didik yang pemalas, pelupa, suka membolos, sampai tidak 




Demikian pula dengan aspek perasaan, bila perasaan terganggu 
maka akan melahirkan perasaan sombong, rendah diri, suka 
bergantung kepada orang lain, rasa gelisah yang tak menentu yang 
digelisahkan, rasa sedih yang tidak beralasan, rasa iri, tidak mau 
bertanggung jawab dan sebagainya
17
. 
Gejala lain dalam aspek perilaku adalah suka berdusta, 
menipu, keras kepala, menyeleweng, mencuri, menyiksa orang lain, 
membunuh sampai kepada merampok dan sebagainya
18
.    
Dalam perspektif bimbingan konseling bagi pribadi yang tidak 
sehat misalnya menjadi anak nakal, sombong/congkak, 
berbohong/menipu, bersikap kasar dan tidak sopan, suka membantah 
perintah orang tua dan guru, kikir, iri, dengki, sulit diajak belajar 
beribadah, suka berpenampilan fulgar dan sebagainya dapat di 
konseling berdasarkan teknik konseling behavior, melalui empat tahap 
yaitu: belajar operan, belajar mencontoh, belajar kognitif, belajar 
emosi.  
Aspek yang tak kalah pentingnya adalah aspek kesehatan. 
Seperti sakit kepala, merasa lemas, letih, sering masuk angin, 
hipertensi atau sebaliknya, sering kejang, dan sebagainya sampai 
kepada sakit pada tingkat yang lebih berat seperti lumpuh, bisu, buta 
dan sebagainya, bila kesehatan terganggu bukan semata –mata 
penyakit yang mengenai jasmani itu
19
. 
Bila pendekatan –pendekatan tersebut diatas dapat 
diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang bersinergik 
antara tiga bentuk pendidikan yaitu pendidikan formal, informal dan 
non formal atau dengan kata lain melalui pendidikan di sekolah, 
keluarga, dan masyarakat, maka  dengan demikian pendidikan Islam 
akan mampu untuk membentuk pribadi sehat oleh karena pendekatan-
pendekatan tersebut salah satu yang memperbaharui pikiran, perasaan 
                                               
16. Zakiah Daradjat. Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Cet 4, 
Bulan Bintang, Jakarta: 1982), h. 40.  
17. Ibid. 
18. Ibid.  
19. Ibid, 41.  
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dan perilaku setiap individu. Inilah solusi yang dapat diberikan dalam 
tulisan ini.       
D. Penutup 
Pada prinsipnya pendidikan Islam sangat relevan dalam 
membentuk kepribadian yang sehat bagi  individu baik dalam 
perspektif makna, tujuan dan metode atau pendekatan-pendekatan 
yang bersumber dari al-Quran dan Sunah Rasul, namun hanya karena 
pendidikan Islam telah dirasuki oleh pengaruh golabalisasi. Pengaruh 
tersebut secara drastis menggeser nilai nilai keislaman dan nilai luhur 
bangsa dengan nilai yang tidak humanis, pragmatis serta penuh 
dengan tampilan kehidupan yang bersifat hedonis. Ironisnya, kondisi 
seperti ini tidak hanya menimpa para pendidik, peserta didik, 
pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan utamanya pendidikan 
Islam, tetapi termasuk para  politisi, praktisi hukum, dan sebagian - 
untuk tidak mengatakan semuanya (mubaliqh/dai, ulama), kesemua 
unsur tersebut tertular virus globalaisasi. Ini berarti bahwa tantangan 
pendidikan Islam semakin hari semakin berat karena jamur telah 
mewabah dan berada di semua lini kehidupan.   
Bila hal ini terus dibiarkan maka disatu sisi pendidikan Islam 
tinggal nama, dan disisi lain kepribadian sehat yang kita diidam-
idamkan akan semakin jauh dan sulit untuk digapai. Selanjutnya, 
semakin langgeng pribadi tidak sehat dan akan terus tumbuh 
menjamur dimana dimana perilaku  ketidak jujuran, penipuan, kasar, 
tidak sopan, membangkang, sampai kepada tingkat penyakit jiwa 
seperti depresi, yang ditandai oleh perilaku putus asa dan akhirnya 
mengambil keputusan untuk bunuh diri atau membunuh orang lain 
akibat persoalan sepele. Kenyataan seperti ini tidak jarang kita amati 
di layar Televisi hampir setiap bulan. Ini berarti bahwa pendidikan 
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